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Indonesia merupakan negara kepulauan dan terminal penumpang pelabuhan laut 
merupakan salah satu angkutan utama di bidang kelautan khusus penumpang antar pulau. Selain 
layanan domestik, Pelabuhan di Indonesia juga sudah sering dikunjungi oleh kapal pesiar dari 
mancanegara. Pada penelitian ini Terminal Penumpang Gapura Surya Nusantara Pelabuhan Tanjung 
Perak menjadi penelitian dalam hal pola dan ikon sirkulasi. Masalah sirkulasi di dalam bangunan 
Pelabuhan menentukan berhasil dan tidaknya desain yang bersangkutan. Konsep  D.K Ching dengan 
enam teori tentang Sirkulasi selain beberapa pembanding Pelabuhan yang telah dibangun digunakan 
untuk mengidentifikasi Desain Pelabuhan Tanjung Perak ini. Kesimpulan dari hasil telaah ini adalah 
adanya persamaan dan perbedaan antara pola sirkulasi dalam bangunan Pelabuhan satu dengan 
lainnya. Selain itu, penanda sirkulasi yang berupa ikon juga  dijelaskan mengingat kepentingannya.  
Aspak-aspek penentu sirkulasi menjadi hasil dari kajian dan tulisan ini, dimana fungsi kegiatan dan 
ruang serta bentuk dan orientasi bangunan serta zoning merupakan yang utama. 
 




Indonesia is an archipelagic country and a Ship Passenger Terminal is one of the main 
transportation in the maritime sector especially for inter-island passengers. Apart from domestic, 
ports in Indonesia have also been frequently visited by cruise ships from abroad. The Gapura Surya 
Nusantara Passenger Terminal, Tanjung Perak Port, is a research in terms of patterns and 
circulation. Circulation problems in the building determine the success or failure of problematic 
designs. The concept of D.K Ching with six theories about Circulation in addition to several port 
comparators that have been built is used for the Identification of the Tanjung Perak Port Design. 
The conclusion from the results of this study is the similarities and differences between the 
circulation patterns in one Harbor building. Apart from that, a marker in the form of an icon is also 
a consideration given its importance. The determinants of circulation are the result of this study and 
paper, where the function of activities and space and the shape and orientation of buildings and 
zoning are the main ones. 
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A.  PENDAHULUAN 
Wilayah Indonesia merupakan wilayah yang 
di dominasi oleh perairan. Dengan demikian 
perlu memaksimalkan kegiatan Transpotasi laut 
domestik maupun Internasional yang akan  
bermanfaat  bagi ekonomi maupun pariwisata. 
Kurangnya pengguna jasa transportasi laut di 
Indonesia antara lain akibat kurang efisiennya 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #5, Inovasi Keberlanjutan Lingkungan Binaan melalui Riset dan Karya 





pengelolaan pelabuhannya, ketidaknyamanan 
perjalanan, selain masih rawannya kejahatan 
karena kurangnya pengawasan pada area 
embarkasi dan debarkasi, Peranan pemerintah 
yang kurang fokus  dalam meningkatkan 
pelayanan transportasi laut ketimbang 
transportasi darat maupun udara merupakan 
salah satu penyebab kekurang sempurnaan 
pelabuhan. Berdasarkan pada kenyataan tersebut 
maka perlu dibuat perencanaan bangunan 
terminal penumpang laut yang memenuhi syarat 
dan menarik bagi kepentingan ekonomi dan 
pariwisata. Berdasarkan pada kenyataan tersebut 
maka diperlukan sebuah perancangan pelabuhan 
khusus penumpang yang memiliki pola sirkulasi 
yang efektif, efisien, aman dan nyaman. 
Menurut Bambang Triatmodjo (2010) 
Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas 
daratan dan perairan disekitarnya dengan batas- 
batas tertentu yang dapat digunakan sebagai 
tempat kegiatan pemerintahan, kegiatan 
ekonomi. Fasilitas ini utamanya sebagai tempat 
kapal bersandar, berlabuh, menaikan dan 
menurunkan penumpang dan/atau bongkar muat 
barang yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 
pelabuhan serta sebagai alat tempat perpindahan 
antar moda transportasi. Berangkat dengan hal-
hal diatas maka oleh penulis pertama dibuatlah 
Rancangan bangunan Terminal Pelabuhan 
Tanjung Perak di Surabaya dengan pendekatan 
Arsitektur Ikonik. 
Sirkulasi dalam bangunan memiliki peranan 
penting dalam memberikan kenyamanan baik di 
ruang dalam maupun di luar bangunan. Pada 
penelitian ini penulis menggunakan aspek 
sirkulasi dari D.K Ching (2000) tentang Pola 
Sirkulasi yang tepat pada bangunan. 
Pada kenyataannya penerapan sirkulasi yang 
baik pada bangunan  Pelabuhan Terminal 
Penumpang di Indonesia baik untuk keperluan 
domestik maupun internasional,   masih belum 
sepenuhunya diperoleh  dikarenakan standar 
Pelabuhan yang  belum diimplementasikan 
dalam rancangan.  Penulisan ini bertujuan 
menyampaikan hasil analisa tentang kriteria 
merancang sirkulasi didasari oleh kenyataan 
desain yang sudah ada dan yang dibuat oleh 
perancang lain, selain   mengenai  ikon yang 
direncanakan dalam konteks acuan ideal sebagai 
penanda sirkulasi. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 PENGERTIAN TERMINAL 
PENUMPANG KAPAL LAUT 
Menurut Edward K Morklok 
seorang ahli transportasi mengemukakan 
bahwa Terminal sebagai tempat 
penumpang dan barang masuk dan keluar 
dalam satu jaringan sistem transportasi 
biasanya  rawan dengan  kemacetan. 
Menurut buku Planning and Design 
Airport, penuilisnya yaitu Robert H 
Ronjeff berpendapat bahwa terminal 
adalah tempat pertemuan dua sistem 
transportasi yang melayani fasilitas 
penumpang maupun barang. 
 
B.2 DESAIN TERMINAL 
PENUMPANG KAPAL LAUT 
Pada penulisan ini analisa dikaitkan 
dengan desain perancangan tugas akhir 
sebagai salah satu syarat kelulusan 
Sarjana Arsitektur. Desain terminal 
penumpang ini berlokasi di Pelabuhan 
Tanjung Perak dan dapat menampung 
4000 penumpang, serta terbagi menjadi 8 
lantai. Lantai dasar dan lantai satu 
difungsikan sebagai area khusus 
penumpang keberangkatan dan 
kedatangan, kemudian di lantai 
berikutnya merupakan fasilitas 
pendukung yaitu hotel transit.  
Bentuk bangunan  berciri Horizontalisme 
Linier yang di komposisikan dengan 
bentuk Vertikal yang membentuk Logo 
Kota Surabaya sebagai matafora bentuk 
Buaya dan Singa. Bentuk horizontal 
bertujuan menunjuk orientasi garis pantai, 
berisikan ruang-ruang untuk umum dan 
semi umum. Sedangkan bentuk vertikal 
merupakan upaya untuk mewujudkan 
bentuk logo yang dimaksud dan berisikan 
ruang-ruang privat yaitu kamar hotel. 
 
   
Gambar 1. Perspektif Desain Terminal Penumpang 
Kapal Laut Pelabuhan (Sumber: Data Pribadi) 
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Gambar 2. Tampak Desain Terminal Penumpang 
Kapal Laut Pelabuhan (Sumber: Data Pribadi) 
 
B.3 SIRKULASI 
Sirkulasi adalah pergerakan di dalam maupun 
luar bangunan dari satu tempat ke tempat 
lain.Adapun unsur-unsur sirkulasi menurut 
Francis D.K Ching (2000) menurut bukunya 
Bentuk,Ruang dan Tatanan yaitu pencapaian, 
pintu masuk, pola sirkulasi, bentuk ruang 
sirkulasi. 
1. Pencapaian 
Pencapaian ke bangunan ialah suatu proses 
pergerakan ke bangunan dengan fasilitas 
akses jalan baik untuk kendaraan maupun 
pejalan kaki.Di dalam bukunya D.K Ching 
(2000) pencapaian dikategorikan menjadi 
tiga yaitu Pencapaian Langsung, 
Pencapaian Tersamarkan, Pencapaian 
Berputar. 
 
2. Pintu Masuk 
Menurut Sari dan Kalsum (2014) bahwa 
Entrance sebagai komponen utama dalam 
sirkulasi dalam hal kemudahan bagi 
penggunanya.Adapun menurut Ching 
(2000) Entrance terbagi menjadi tiga 
komponen yaitu Pintu Masuk yang 
rata,Pintu Masuk menjorok ke dalam,dan 
Pintu Masuk menjorok ke luar. 
 
3. Pola Sirkulasi 
Pola Sirkulasi merupakan keterkaitan antar 
ruang luar maupun ruang dalam pada 
bangunan.Tujuan dari adanya sirkulasi 
yaitu mempermudah pengguna ruang 
untuk mengarahkan pengguna dari satu 
ruang ke ruang lainnya secara 
efisian,nyaman dan aman. Menurut Francis 
D.K Ching terdiri dari lima jenis yaitu : 
a.Pola Linear : Bentuk satu garis dari ruang 
yang berulang. Bentuk pola linear bersifat 
fleksibel karena pola ini dapat digunakan 
bermacam-macam kondisi pada bentuk 
bangunan. 
b.Pola Radial : Sebuah garis terpusat yang 
memanjang yang mengarah ke satu titik 
sebagai point of interest maupun menjauhi 
titik pusat.  
c.Pola Spiral : Merupakan jalur yang 
memutar melingkar dari pusat titik dan 
semakin lama semakin menjauhi dari pusat 
titik.  
d.Pola Grid : Sebuah penataan grid dari dua 
buah jalur yang sejajar dan berpotongan 
dan menciptakan ruang bundar dan 
kawasan ruang segi empat.    
e.Pola Jaringan : Sebuah konfigurasi jalur 
dan membentuk suatu jaringan dari 
hubungan titik-titik yang tebentuk didalam 
ruang. 
 
4. Bentuk dan Besaran Ruang Sirkulasi 
Aktifitas suatu ruangan yaitu mencakup 
seluruh kegiatan yang ada di dalam ruangan 
tersebut.Besaran area aktifitas dalam suatu 
raung dapat dihitung 20-30% untuk sirkulasi. 
Menurut Logi Tofani (2011) sirkulasi dibagi 
berbagai aktifitas zonasinya. Dalam 
Perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan 
Tanjung Perak terdiri dari tiga aktifitas yaitu : 
aktifitas penumpang, aktifitas pengelola, 
aktifitas pengunjung.Menurut Robert 
Horonjeff (1975) dalam bukunya Planning 
and Design of Airport yaitu mengatur tentang 
besaran ruang dan sirkulasi pada area 
keberangkatan dan area kedatangan pada 
Bandara yang akan digunakan untuk 
Perancangan Terminal Penumpang Kapal 
Laut Pelabuhan Tanjung Perak. 
 
B.4 POLA SIRKULASI 
PELABUHAN 
Pola sirkulasi di terminal penumpang 
Pelabuhan Yokohama, Jepang menggunakan 
pola sirkulasi radial pada lantai dasarnya, dan 
pada  lantai berikutnya menggunakan pola 
sirkulasi linear. Tujuan dari penggunaan pola 
linear yaitu memudahkan pengunjung untuk 
mengakses pada setiap jalurnya dan juga lebih 
fleksibel. Pola radial pada lantai dasar untuk 
memudahkan area sirkulasi dari area steril ke 
non steril sehingga dibuat area lobby utama. 
   
Gambar 8. Pelabuhan Terminal Penumpang 
Yokohama 
(Sumber :Sari, Etsa Purnama; Emilya Kalsum. 
2014.,Sirkulasi Terminal Penumpang Kapal Laut ) 
Pola sirkulasi terminal penumpang 
Pelabuhan Tinmen, Taiwan menggunakan 
pola sirkulasi linear di seluruh lantainya. Pada 
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lantai dasar dan lantai satu yang merupakan 
area khusus penumpang, penerapan pada pola 
sirkulasi linear dinilai lebih efisien dan 
fleksibel bagi penggunanya. 
 
 
Gambar 9. Pelabuhan Terminal Penumpang Tinmen 
(Sumber:Archdaily) 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan mengidentifikasi data dan 
menganalisa berdasarkan kajian teoritis dan 
berdasarkan permasalahan yang terdapat pada 
sirkulasi perancangan terminal penumpang 
pelabuhan dari studi perancangan penulis. 
Sirkulasi yang memiliki beberapa jenis pola 
dijadikan sebagai alat pembanding. Demikian 
pula beberapa pola sirkulasi pelabuhan di luar 
negeri juga menjadi pembanding.  
 
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
D.1 POLA SIRKULASI  PADA DESAIN 
TERMINAL PENUMPANG KAPAL 
LAUT 
Sirkulasi tiap lantai pada Desain Pelabuhan 
memiliki Pola yang berbeda-beda tergantung 
dengan fungsi ruang dan kegiatan yang 
bersangkutan. Dalam hal ini adalah  adalah 
konbinasi antara Pola Sirkulasi Linier dan Grid 
serta  Radial. Pada kasus bangunan Terminal 
Laut yang di desain nampak ada persamaan 
dengan Pola Sirkulasi pada Terminal 
Yokohama, yaitu Pola Linier dan Radial, sama 
dengan pada pelabuhan Tianmen Taiwan yang 
juga bersirkulasi Linier. Perbedaannya adalah 
Pola Grid yang juga terdapat pada Desain 
Bangunan Baru dan tidak terdapat pada desain 
bangunan pelabuhan Yokohama maupun 
Tinmen. 
Berdasarkan kajian yang akan diuraikan 
berikut, perbedaan pola sirkulasi antara lantai 1 
dengan lantai lainnya, baik antara bangunan 
yang sama maupun dengan desain bangunan 
yang lain,  nampaknya  ditentukan oleh :  
a) Zoning Ruang 
b) Sifat dan Karakter kegiatan dan ruang  
c) Bentuk Bangunan 
d) Orientasi Bangunan 
 
D.1.1 Pola Sirkulasi Setiap Lantai 
 Bangunan 
 
Zoning yang membedakan fungsi 
bangunan menentukan pola sirkulasi pelabuhan. 
Zoning  Lantai Dasar adalah peruntukan umum, 
pengunjung maupun penumpang kapal, selain 
tamu hotel untuk keperluan transit,  memiliki 
pola sirkulasi Linier dan Radial. Lantai Satu 
untuk ruang tunggu penumpang saja memiliki 
pola sirkulasi Linear. Sementara lantai 2 sampai 
dengan ke 4 untuk pengunjung dan tamu hotel 
dengan pola sirkulasi Linear berbentuk segi 
empat dan Radial.. Nampak bahwa perbedaan 
antara Zoning secara nyata memiliki perbedaan 
pola sirkulasi sekalipun berupa varian saja. 
Adapun penjelasan mengenai karakter kegiatan 
dan ruang serta bentuk dan orientasi bangunan 
dijelasan berikut. 
 
    
Gambar 10. Denah Lantai Satu 
(Sumber: Data Pribadi) 
 
Pada Lantai Satu terlihat dominasi pola linear 
digabung dengan pola radial, berkaitan dengan 
fungsinya  sebagai area ruang tunggu 
keberangkatan dan juga akses kedatangan dari 
kapal  yang menggunakan garbarata. Area 
lounge dan ruang tunggu luas yang mendominasi 
area lantai 1  direncanakan sebagai layanan 
khusus bagi pengunjung agar mereka dapat 
melihat langsung ke arah laut dan kapal datang 
dan pergi.Bentuk bangunan yang direncanakan 
memanjang guna memanfaatkan view menuju 
laut menjadi kan kesan sirkulasi linier makin 
menjadi menonjol.  
 
Gambar 11. Denah Lantai 2-4 
(Sumber: Data Pribadi) 
 
Lantai 2 hingga 4 dan seterusnya 
menggunakan kartu akses yang telah di reservasi 
di lantai mezzanine, menggunakan 2 lift sebagai 
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alat sirkulasi vertikal  yang mengarahkan 
penghuni hotel ke kamar hotel. Perpotongan 
pada jalur sirkulasi ini diujudkan berupa area 
plaza agar tidak terjadi penumpukan ruang dan 
ketidaknyamanan sirkulasi. Koridor pada hotel 
transit dengan lebar 2 meter dengan dua jalur 
sirkulasi. Lantai dua hingga empat 
diperuntukkan khusus bagi penghuni hotel 
transit.  
Tujuan lain penggunaan pola linear ini 
adalah agar dari lift penghuni dapat mengakses 
ketiga arah. Selain, di tengah area lantai ini 
penghuni dapat mengarahkan pandangaan 
menuju lantai di bawahnya melaui Void yang 
mendominasi setiap lantai. Lantai tiga dan empat 
diperuntukkan khusus bagi penghuni hotel 
transit.  Lebar area sirkulasi sama dengan pada 
lantai tiga yaitu 2 meter. Yang membedakan 
lantai ini dengan lantai bawah yaitu sirkulasinya 
yang didominasi pola linear berkombinasi 
dengan radial. 
Bentuk masa ruang segi empat terjadi oleh 
sebab bentuk bangunan yang mengecil ke atas  
untuk menyajikan Icon Bangunan identic dengan 
Logo kota Surabaya. Peruntukan ruang tidur 
yang berkeliling pada masa lantai 2 hingga 4 
juga terjadi oleh sebab keperluan orientasi 
kepada penghawaan dan pencahayaan alamiah. 
  
  
Gambar 12. Denah Lantai 5-7 (Sumber: Data Pribadi) 
 
Sirkulasi denah lantai lima sampai denah top 
floor menggunakan pola linear dengan  kedua 
sisi terdapat deretan kamar hotel.Lebar pada 
sirkulasi ini 2 meter dengan panjang 62 
meter.Perbedaan pada lantai sebelumnya yaitu 
lebar bangunan yang lebih kecil karena fungsi 
ruang hanya kamar hotel Tipe Suite.Bentuk 
bangunan yang terjadi oleh sebab keperluan 
membentuk Logo Kota menyebabkan masa 
ruang di lantai-lantai ini berbetuk persegi 
panjang. Orientasi terhadap arah pencahayaan 
dan penghawaan natural sekali lagi 
menyebabkan ruang-ruang tidur berpola linier.  
 
D.2 IKON RUANG SIRKULASI 
  Ikon dalam arsitektur melayani 
pengguna ruang untuk mendapatkan informasi 
terhadap karakter ruang dan area sehingga 
pengguna ruang akan mudah mengarah pada 
area sesuai tujuannya. Menurut Pawitro (2012) 
bahwa Arsitektur Ikonik dapat dikenali dan 
menjadi identitas sesuai dengan wujud, dimensi, 
warna, tekstur, posisi dan orientasinya. Ikon 
pada sirkulasi dapat memberikan nilai lebih 
terhadap pengguna ruang, dan menjadikan suatu 
area  menjadi terkesan dan juga memiliki nilai 
estetika,kenyamanan, dan keamanan pada 
penggunanya. Adapun ikon pada ruang sirkulasi 
dapat dirancangan pada : 
a) Main entrance, yaitu ruang terdepan yang dituju 
oleh pengunjung dari luar 
b) Ruang umum atau lobby, yaitu ruang yang 
diperuntukkan bagi seluruh pengunjung 
c) Koridor-koridor sirkulasi Linear, yaitu ruang 
dimana pengunjung berjalan mengharah pada 
area yang dituju 
 
D.2.1 Main Entrance 
 
Gambar 13. Site Plan (Sumber: Data Pribadi) 
 
 
Gambar 14. Perspektif Entrance (Sumber: Data Pribadi) 
 
Pencapaian utama atau main entrance pada 
perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan 
Tanjung Perak merupakan pencapaian langsung 
untuk sirkulasi pejalan kaki yang mengarah 
pintu masuk melalui sebuah jalan lurus. Ikon 
berupa kanopi dengan struktur khusus 
memperlihatkan dengan jelas  fasad bangunan 
yang berfungsi mengarahkan pengunjung. 
Desain pintu masuk menjorok ke dalam dengan  
tujuan untuk memberikan perlindungan dari 
hujan dan kenyamanan bagi pengguna ruang 
selain  mempertegas area entrance selain 
merupakan area transisi sebelum masuk ke 
dalam bangunan. Untuk pencapaian kendaraan 
dengan cara berputar bertujuan untuk 
meminimalisir terjadinya penumpukan pada area 
drop off.  
 
D.2.2 Ruang Publik dan Steril 
Bentuk ruang sirkulasi pada bangunan 
variasi dengan berbagai fungsinya.Bentuk 
ruang sirkulasi pada area security check hingga 
check in berupa Ruang Sirkulasi tertutup 
dengan Icon berupa penanda identitas hiu dan 
buaya pada area lobby sebagai informasi 
bahwa identitas Kota Surabaya tersebut dapat 
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dikenali oleh pengguna ruang tersebut. 
Sirkulasi tertutup pada kedua sisi sangat 
mendukung fungsi security check sebagai area 
transisi dari area non steril ke area steril. 
  
Gambar 15. Security Check dan Check In 
(Sumber: Data Pribadi) 
 
D.2.3 Koridor Sirkulasi Linear 
Sementara itu Ikon ruang pada area lobby 
kedatangan dan pada area konsesi merupakan 
sirkulasi terbuka pada satu sisinya yang akan 
memudahkan alur pergerakan dari area 
pengambilan barang dan berbelanja di area 
konsesi.Pada area ruang tunggu keberangkatan 
domestik dan Internasional merupakan bentuk 
ruang sirkulasi tertutup yang menggunakan 
material kaca pada kedua sisinya dan yang 
terhubung oleh koridor. 
 
 
Gambar 16. Lobby Kedatangan dan Souvenir Shop 
(Sumber: Data Pribadi) 
 
E. KESIMPULAN 
Sirkulasi pada terminal penumpang kapal 
laut harus menjamin kemudahan dan 
kenyamanan  bagi penggunanya. Maka pola 
sirkulasi bandara merupakan hal yang perlu 
didiskusikan sebab fungsinya sebagai fasilitas 
gerak bagi pengguna dari satu ke tempat lainnya 
yang harus memudahkan..  
Dari analisis sirkulasi diatas  terbukti bahwa 
pola pada setiap lantai bangunan maupun pada 
setiap pelabuhan akan bervariasi tergantung dari 
peruntukan zonasi,  jenis dan aktivitas ruangnya, 
selain  bentuk dan orientasi bangunannya. Pola 
sirkulasi pada bangunan Terminal Penumpang 
Kapal Laut pada desain penulis di dominasi oleh 
pola linear, dengan kombinasi  pola   grid serta 
radial.  Kemudian pengaruh ikon pada sirkulasi 
diperkirakan akan dapat membantu sekiranya 
diletakkan pada area yang banyak di hadiri oleh 
pengunjung. Dalam hal ini memerlukan ikon yng 
khas agar menuntun pada ruang yang 
dikehendaki.  
Namun demikian, penelitian mendalam 
masih perlu dilakukan untuk menentukan apakah 
kriteria sirkulasi yang penulis usulkan adalah 
benar dan apakah ikon yang ditentukan sudah 
tepat memberikan informasi yang akurat serta 
kemudahan bagi  pengunjung.  
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